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Abstrak

Hipertensi merupakan suatu gangguan dalam pembuluh darah yang menyebabkan tekanan darah meningkat
sehingga mengakibatkan jantung memompa lebih keras untuk mengedarkan darah ke organ dan jaringan di
seluruh tubuh. Angka kejadian hipertensi di Indonesia terus meningkat disebabkan karena sebagian besar
masyarakat tidak minum obat dan tidak rutin minum obat karena merasa sehat. Oleh karena itu, penderita
hipertensi harus melakukan pengobatan untuk menurunkan mortalitas dan morbiditas yang berhubungan dengan
hipertensi. Hal tersebut diperlukan pengetahuan mengenai penggunaan obat hipertensi dengan melakukan
edukasi menggunakan media audio visual.

Kata kunci : : Pendidikan, Hipertensi, Kedokteran, Pengetahuan

PENDAHULUAN
Berdasarkan Profil Kesehatan Jawa Tengah (2019-2021), terjadi peningkatan proporsi
penderita hipertensi pada tahun 2019 sebesar 68,6%, tahun 2020 sebesar 70,0%, dan tahun
2021 sebesar 76,5%. Angka kejadian hipertensi di Indonesia tidak mengalami penurunan
disebabkan oleh pola perilaku yang salah dari penderita hipertensi karena setelah merasa
sehat mereka tidak minum obat dan tidak memeriksakan kesehatannya secara rutin di fasilitas
kesehatan. Hal ini didukung oleh data dari Kemenkes (2019), bahwa sebanyak 13,3% orang
yang terdiagnosis hipertensi tidak minum obat, serta 32,3% tidak rutin minum obat.
Selain itu, alasan penderita hipertensi tidak minum obat antara lain karena penderita
hipertensi merasa sehat (59,8%), tidak teratur ke fasilitas dan pelayanan kesehatan (31,3%),

minum obat tradisional (14,5%), menggunakan terapi lain (12,5%), lupa minum obat
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(11,5%), tidak mampu beli obat (8,1%), terdapat efek samping obat (4,5%), dan obat
hipertensi tidak tersedia di fasilitas dan pelayanan kesehatan (2%) (Kemenkes RI, 2019).
Pasien dapat mengontrol tekanan darah dan menghindari komplikasi hipertensi jika memiliki
pengetahuan tentang penggunaan obat hipertensi dengan baik (Yulanda and Lisiswanti 2017).

Pengetahuan tentang penggunaan obat hipertensi yaitu mencakup fungsi obat, nama
obat yang diminum setiap harinya, dosis obat, jumlah obat yang diminum, cara
penggunaan obat, waktu yang tepat untuk minum obat, cara kerja obat di dalam tubuh, dan
bahaya yang ditimbulkan jika berhenti minum obat. Salah satu usaha yang dapat dilakukan
untuk meningkatkan pengetahuan tentang penggunaan obat hipertensi adalah dengan metode
edukasi (Sharma et al., 2014). Media audio visual menjadi salah satu media yang menarik

dalam pelaksanaan edukasi.

METODE

Pengabdian masyarakat ini dilakukan di Desa Sukolilo Kecamatan Sukolilo. Sampel
dalam pengabdian masyarakat ini yaitu masyarakat yang terdiagnosa hipertensi sejumlah 33
orang, dimana dengan kriteria responden berusia 19 — 45 tahun, serta mampu melihat dan
mendengar dengan baik.

Pengumpulan data dilakukan secara cross sectional menggunakan instrument berupa
Kuesioner Skala Guttman untuk mengetahui tingkat pengetahuan responden. Intervensi
dilakukan menggunakan instrumen media audio visual berdurasi 6 menit dan SAP. Observasi
dilakukan 2 kali sebelum dan sesudah diberikan intervensi kepada responden. Kuesioner telah
dilakukan uji validitas dan reliabilitas oleh peneliti terdahulu dan dinyatakan valid dan

reliabel (Magang, 2021).

HASIL

Analisa Univariat
a. Tingkat pengetahuan sebelum diberikan edukasi penggunaan obat hipertensi
menggunakan audio visual.
Tabel 1
Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Tingkat Pengetahuan
Sebelum Diberikan Edukasi Penggunaan Obat Hipertensi Menggunakan
Audio Visualdi Desa Sukolilo
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Pengetahuan Frekuensi Persentase (%)
Kurang 13 394
Cukup 18 54,5
Baik 2 6,1
Total 33 100,0

Berdasarkan tabel 1 diatas menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan
responden sebelum diberikan edukasi berbasis audio visual, sebagian besar

tingkat pengetahuan responden dalam kategori cukup sebanyak 18 (54,5%)
responden.
b. Tingkat pengetahuan sesudah diberikan edukasi penggunaan obat hipertensi
menggunakan audio visual.
Tabel 2
Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Tingkat Pengetahuan
Sesudah Diberikan Edukasi Penggunaan Obat Hipertensi Menggunakan
Audio Visualdi Desa Sukolilo

Pengetahuan Frekuensi Persentase (%)
Kurang 0 0
Cukup 10 30,3
Baik 23 69,7
Total 33 100,0

Berdasarkan table 2 diatas menunjukkan ~ bahwa tingkat pengetahuan responden sesudah
diberikan edukasi berbasis audio visual, sebagian besar tingkat pengetahuan dalam kategori
baik sebanyak 23 (69,7%) responden.
Analisa Bivariat
Tabel 3
Pengaruh Edukasi Berbasis Audio Visual Terhadap Tingkat

PengetahuanTentang Penggunaan Obat Hipertensi di Desa

Sukolilo
Variabel Tingkat Pengetahuan
Baik Cukup Kurang Total
f % f % f % f %
Pre-Test 2 6,1 18 54,5 13 394 33 100,0
Post-Test 23 69,7 10 30,3 - - 33 100,0
p value 0,000

Berdasarkan tabel 3, menunjukkan bahwa terdapat peningkatan pengetahuan dari
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sebelum dan sesudah diberikan edukasi berbasis audio visual. Hasil dari Uji Paired Sample
T-Test didapatkan nilai p value 0,000 < a 0,05, yang artinya H, diterima H, ditolak, dapat
disimpulkan bahwa ada Pengaruh Edukasi Berbasis Audio Visual Terhadap Tingkat
Pengetahuan Tentang Penggunaan Obat Hipertensi di Desa Sukolilo.

DISKUSI

Tingkat Pengetahuan Sebelum Diberikan Edukasi Berbasis Audio Visual Tentang
Penggunaan Obat Hipertensi.

Hasil dari pelaksanaan pengabdian masyarakat, pada tabel 1 didapatkan bahwa tingkat
pengetahuan masyarakat Desa Sukolilo sebelum diberikan edukasi tentang penggunaan obat
hipertensi sebagian besar berpengetahuan cukup yaitu sebanyak 18 (54,5%) responden.
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Pramestutie dan Silviana
(2016) yang berjudul “Tingkat Pengetahuan Pasien Hipertensi tentang Penggunaan Obat di
Puskesmas Kota Malang”. Penelitian tersebut menunjukkan bahwa terdapat pasien

hipertensi yang memiliki tingkat pengetahuan cukup sebanyak 69 (72,63%) responden.

Hal tersebut dapat disebabkan karena mayoritas responden berpendidikan SMP/MTS
dengan jumlah sebanyak 15 (45,5%) responden. Penelitian Handayanti dan Gunawan (2021)
dengan sampel sebanyak 187 responden, sebagian besar responden 49,7% memiliki latar
belakang pendidikan SMP, 13,9% SMA, dan 36,4% perguruan tinggi. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa tingkat pendidikan berpengaruh terhadap tingkat pengetahuan dengan
p value 0,004. Semakin tinggi tingkat pendidikan, maka tingkat pengetahuannya juga
semakin tinggi (Yuswantina et al, 2019). Adapun salah satu faktor yang dapat
mempengaruhi pengetahuan menurut Yuliana (2017) yaitu sumber informasi yang diperoleh

masyarakat.

Tingkat pengetahuan yang cukup juga disebabkan oleh informasi yang diterima oleh
masyarakat masih kurang memadai karena beberapa masyarakat cenderung menggunakan
obat hipertensi saat merasakan gejala tekanan darah tinggi meningkat. Selain itu,
masyarakat juga sebagian besar tidak mengetahui cara penyimpanan obat hipertensi, dimana
masyarakat masih sering menyimpan obat hipertensi yang berupa tablet di dalam kulkas
agar obat tersebut tidak cepat kadaluarsa. Obat berupa tablet hanya perlu disimpan di suhu

ruangan dan dijauhkan dari jangkauan anak-anak (Handayani e a/,. 2022). Hal tersebut
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sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Yuliana (2017) yang menyatakan bahwa
informasi menjadi salah satu faktor penyebab yang dapat mempengaruhi pengetahuan jika
informasi yang diterima kurang, dapat memperlambat pengetahuan yang diperoleh

sescorang.

Tingkat pengetahuan terhadap penyakit yang diderita erat kaitannya dengan lamanya
seseorang telah menderita penyakit tersebut (Sinuraya et al, 2018). Sebagian besar
responden dalam penelitian ini menderita hipertensi < 5 tahun sebanyak 26 (78,8%)
responden dan > 5 tahun sebanyak 7 (21,2%) responden. Kuesioner dalam penelitian ini
justru mendapatkan hasil bahwa responden yang menderita hipertensi < 5 tahun sebelum
diberikan edukasi memiliki tingkat pengetahuan cukup dan kurang. Usia yang semakin
meningkat belum tentu memiliki tingkat pengetahuan yang baik. Hal tersebut berkaitan erat
dengan riwayat pendidikan responden. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa responden
dalam kategori usia 36 — 45 tahun sebelum dilakukan edukasi memiliki tingkat pengetahuan
cukup dan kurang dengan tingkat pendidikan Tidak Sekolah, SD, dan SMP/MTS.
Penelitian ini didukung oleh penelitian Yuswantina ef al., (2019) yang menyatakan bahwa
terdapat hubungan yang signifikan antara usia dan pendidikan terhadap tingkat

pengetahuan dengan hasil uji korelasi >0,05.

Tingkat Pengetahuan Sesudah Diberikan Edukasi Berbasis Audio Visual Tentang
Penggunaan Obat Hipertensi.

Berdasarkan tabel 2 didapatkan hasil bahwa tingkat pengetahuan masyarakat di Desa
Sukolilo sesudah diberikan edukasi tentang penggunaan obat hipertensi sebagian besar
berpengetahuan baik yaitu sebanyak 23 (69,7%) responden, berpengetahuan cukup
sebanyak 10 (30,3%) responden, dan tidak ada responden dengan pengetahuan kurang. Dari
hasil tersebut, dapat diartikan bahwa masyarakat di Desa Sukolilo mengalami peningkatan
pengetahuan tentang penggunaan obat hipertensi. Adanya peningkatan dalam pengetahuan
tersebut disebabkan oleh informasi yang diperoleh responden dari peneliti melalui audio
visual dapat diterima dengan baik sehingga dapat mempengaruhi tingkat pengetahuan

responden.

Hal tersebut dibuktikan dalam hasil skor kuesioner pernyataan nomor 14 dan 15.
Pernyataan pada nomor 14 yaitu “penggunaan obat hipertensi dapat dihentikan jika tekanan
darah sudah normal yaitu 120/80 mmHg” dengan jawaban benar yaitu “Ya”. Berdasarkan

pernyataan kuesioner nomor 14, dari 33 responden yang menjawab dengan benar saat pre-
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test sebanyak 15 responden kemudian saat post-test meningkat menjadi 29 responden.
Sedangkan pernyataan kuesioner pada nomor 15 yaitu “penggunaan obat hipertensi pada
saat tekanan darah normal 120/80 mmHg akan mengakibatkan tekanan darah menjadi
rendah” dengan jawaban benar yaitu “Ya”. Didapatkan hasil kuesioner pada pernyataan
nomor 15 dari 33 responden yang menjawab dengan benar saat pre-test sebanyak 24

responden kemudian saat post-test meningkat menjadi 30 responden.

Media audio visual merupakan media yang mengandalkan indera penglihatan dan
indera pendengaran. Penggunaan media audio visual dapat diterapkan jika indera
penglihatan dan indera pendengaran berfungsi dengan baik. Hal tersebut disebabkan karena
mata dapat menyalurkan pengetahuan ke otak sebesar 75%-87%, sedangkan 13%-25%
pengetahuan diperoleh melalui indera lain (Daryanto, 2016). Media ini memiliki kelebihan
dapat menunjukkan objek yang secara normal tidak dapat dilihat, menggambarkan suatu
proses yang tepat dan dapat dilihat secara berulang-ulang sehingga mampu mendorong
perubahan sikap, serta dapat mengundang pemikiran dan pembahasan (Prawesti, 2017). Hal
ini didukung oleh penelitian Aini dan Sudiyat (2021) yang menyatakan bahwa video
animasi menjadi jenis media yang dipilih oleh pasien hipertensi berumur > 18 tahun sebagai

media yang dapat menarik perhatian dalam membahas suatu materi.

Selain itu, rata-rata responden dalam penelitian ini berusia 35 tahun dengan usia
termuda 20 tahun dan usia tertua 44 tahun. Semakin bertambah usia daya tangkap dan pola
pikir seseorang juga akan semakin berkembang sehingga pengetahuan yang diperoleh
semakin membaik. Responden dengan usia produktif akan lebih mudah dalam memahami
informasi dan pesan yang ada didalam media audio visual tersebut, sehingga dapat
meningkatkan pengetahuan responden terhadap penggunaan obat hipertensi. Hal ini
didukung oleh penelitian Yuswantina et al., (2019) yang berjudul “Hubungan Faktor Usia
dan Tingkat Pendidikan Terhadap Tingkat Pengetahuan Penggunaan Antibiotik di
Kelurahan Sidorejo Kidul” mendapatkan hasil bahwa kategori dengan tingkat pengetahuan
baik tertinggi terdapat pada rentang usia 36 — 45 tahun dengan nilai signifikan 0,0018 pada

uji chi square.

Edukasi menggunakan media audio visual menjadi lebih menarik, variatif, dan
menyenangkan. Selain itu, waktu yang digunakan untuk pemutaran audio visual juga tidak
memakan waktu yang lama (audio visual berdurasi 6 menit), semua pesan dapat
disampaikan serta dapat diterima oleh responden dengan baik (Mulyadi ef al., 2018). Durasi

audio visual pada penelitian ini mengacu pada penelitian (Silalahi et al., 2018) yang
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menggunakan media audio visual berdurasi 6 menit dengan hasil penelitian menunjukkan
adanya perbedaan pengetahuan yang signifikan dengan nilai p<0.001 sebelum dan sesudah
diberikan pendidikan kesehatan pada kelompok intervensi dan kelompok kontrol. Hal ini
sejalan dengan penelitian Oktianti et al, (2019) tentang “Pengaruh Pemberian Informasi
Obat dengan Media Video Terhadap Kepatuhan Minum Obat Pasien Hipertensi di
Ungaran”. Hasil didapatkan dari 20 responden yang mendapatkan nilai rata-rata sebelum
diberikan intervensi menggunakan media video sebesar 5,875 dan setelah diberikan
intervensi menggunakan video nilai rata-rata meningkat menjadi 7,800. Selain itu, dari uji
paired t-test didapatkan nilai p-value 0,00 (<0,05) yang berarti ada perbedaan yang

signifikan antara sebelum dan sesudah pemberian intervensi menggunakan media video.

Pengaruh Edukasi Berbasis Audio Visual Terhadap Tingkat Pengetahuan Tentang
Penggunaan Obat Hipertensi.

Berdasarkan hasil dari uji Paired Sample T-Test didapatkan p value 0,000 < a 0,05,
yang artinya H, diterima Hy ditolak. Dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh edukasi
berbasis audio visual terhadap tingkat pengetahuan tentang penggunaan obat hipertensi di
Desa Sukolilo. Hasil pre-test dan post-test tingkat pengetahuan pada masyarakat yang
diberikan edukasi menggunakan audio visual terdapat pengaruh yang cukup signifikan.
Kategori baik sebelum (pre-test) sebanyak 2 (6,1%) responden dan baik sesudah (post-test)
sebanyak 23 (69,7%) responden, kategori cukup sebelum (pre- test) sebanyak 18 (54,5%)
responden dan cukup sesudah (post-fest) 10 (30,3%) responden, dan kategori kurang
sebelum (pre-test) sebanyak 13 (39,4%) responden dan tidak ada responden dengan kategori

kurang sesudah (post-test).

Penelitian ini sejalan dengan penelitian (Utami et al., 2022) yang berjudul “Pengaruh
Audio visual Deteksi Dini Stroke dengan Metode Segera ke RS Terhadap Tingkat
Pengetahuan dan Sikap Keluarga dengan Stroke” dengan 38 responden. Penelitian tersebut
mendapatkan hasil tingkat pengetahuan sebelum diberikan intervensidilam kategori kurang
sebanyak 4 (10,5%), cukup sebanyak 26 (68,4%), dan baik sebanyak 8 (21,1%). Kemudian,
sesudah diberikan intervensi tidak ada responden dengan tingkat pengetahuan kurang,
kategori cukup sebanyak 6 (15,8%) responden, dan baik sebanyak 32 (84,2%) responden.
Hasil tersebut menunjukkan adanya peningkatan tingkat pengetahuan pada kelompok

intervensi dari mayoritas cukup menjadi mayoritas baik.

Saat ini perlu ditingkatkan upaya penanganan penyakit hipertensi dan komplikasi agar
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dapat menurunkan tingkat morbiditas dan mortalitas. Oleh karena itu dibutuhkan suatu
upaya preventif agar dapat memberikan pemahaman dan pengetahuan sehingga dapat
mengatur pola hidup pasien hipertensi. Pasien dapat lebih aware dengan penyakitnya
sehingga dapat mengontrol tekanan darah jika memiliki pemahaman dan tingkat
pengetahuan yang baik. (Sinuraya et al., 2017). Berdasarkan Sadiman (2007) dalam (Riduan
et al., 2018), edukasi ataupendidikan kesehatan bertujuan dapat meningkatkan pengetahuan
jika menggunakan metode dan media yang efektif dan efisien. Metode edukasi dalam
penelitian ini menggunakan media audio visual. Edukasi yang diberikan menggunakan
media audio visual sangat berpengaruh terhadap perubahan tingkat pengetahuan, sikap dan
tindakan. Informasi yang diberikan oleh tenaga kesehatan atau edukator tentang penggunaan
obat hipertensi memiliki pengaruh terhadap pasien terutama pasien dengan penyakit kronis

(Ritonga and Siregar 2022).

Penggunaan obat hipertensi merupakan suatu kegiatan dalam mengkonsumsi zat
spesifik yang dapat mempengaruhi tekanan darah. Apabila penderita hipertensi tidak
mendapatkan terapi farmakologi dengan tepat dapat menyebabkan komplikasi sehingga
keadaan pasien akan semakin buruk. Namun, jika dosis obat diberikan dan digunakan sesuai
dengan standar maka dapat memberikan dampak yang luas bagi penderita hipertensi

(Suyono dan Lyswanti, 2008 dalam Lasmadasari et al,. 2021).

Pada penelitian ini terjadi peningkatan pengetahuan yang cukup signifikan,
dikarenakan materi yang disampaikan dalam audio visual berfokus pada penggunaan obat
hipertensi sesuai dengan obat hipertensi yang diresepkan oleh Puskesmas Sukolilol kepada
pasien menggunakan bahasa yang mudah dipahami oleh masyarakat. Hasil penelitian lain
yang sesuai adalah penelitian oleh Ramadhani dan Ramadani (2020) yang berjudul
“Pengaruh Pendidikan Kesehatan Dengan Metode Ceramah dan Media Audio visual
Terhadap Pengetahuan Tentang Infeksi Menular Seksual pada Remaja” dengan 47
responden mendapatkan hasil nilai p value 0.001 pada media audio visualdn nilai p value
0.930 pada metode ceramah. Hasil tersebut berarti bahwa media audio visual lebih

berpengaruh daripada metode ceramah.

Berdasarkan penelitian Sovocom Company dari Amarika dalam (Zakaria et al., 2017),
kemampuan otak dalam mengingat pesan dengan media audio sebesar 10%, visual 40%, dan
audio visual 50%. Hal ini senada dengan penelitian (Rianti et al, 2020) yang berjudul
“Pengaruh Edukasi Menggunakan Leaflet dan Audio Visual Terhadap Pengetahuan, Sikap

dan Perilaku Orangtua Dalam Pencegahan Diare di Puskesmas Rawat Inap Manis Jaya
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Tangerang” pada kelompok intervensi tingkat pengetahuan dengan media leaflet terjadi
peningkatan pengetahuan sebesar 5,22, media audio visual sebesar 5,78, dan media leaflet
dan audio visual sebesar 4,56. Hasil tersebut menunjukkan bahwa media audio visual
memiliki peningkatan pengetahuan yang lebih tinggi dibandingkan dengan media yang

lainnya.

KESIMPULAN

Ada pengaruh edukasi berbasis audiovisual terhadap tingkat pengetahuan tentang
penggunaan obat hipertensi di Desa Sukolilo dengan hasil uji Paired Sampel T-Test
didapatkan nilai p value 0,000 < a 0,05, yang artinya H, diterima H, ditolak.
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